Meracau tentang Hijau

Bermacam-macam tindakan orang untuk menebus perusakan lingkungan yang secara sadar maupun tidak sudah ditimbulkan. Non Koeniel melakukannya dengan sangat keren, menyortir sampah sendiri, tidak banyak-banyak memakai kendaraan pribadi dan (mulai) membangun rumah yang dilengkapi sistem daur ulang air. Jeng Lili juga ikut menjaga lingkungan dengan cara yang nggak kalah keren, bahkan kegiatannya bisa mendatangkan bonus manis. Seorang rekan di tempat kerja berusaha untuk tidak memboroskan air saat berwudu, dan mengurangi jumlah hari berkendara sepeda motor saat ke kantor. Sungguh terpuji. Ada pula (blogger juga sih) yang menggiatkan diri untuk mematikan lampu yang benderang, padahal siang masih terang. Barangsiapa menyalakan lampu akan kena tegurannya dan mendapati lampu langsung dimatikan. Ini tindakan terpuji juga.

Di buku "Go Green" karangan Nancy H Taylor, disebutkan langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk membentuk tempat tinggal yang ramah lingkungan. Tentu saja, diperlukan perombakan pola hidup yang tidak mudah bagi sebagian besar orang Mulai dari menghemat energi, mengubah sumber energi, mengubah pola makan, mengelola sampah, yang kesemuanya demi meminimalkan perusakan lingkungan. Topik yang cukup menarik tapi jarang saya baca di tempat lain adalah tentang pemakaian bahan makanan lokal. Menurut buku Bu Taylor, membeli makanan yang didatangkan dari tempat jauh adalah tindakan yang memboroskan energi.  Sekitar 17% biaya transportasi nasional dikeluarkan untuk mengirimkan makanan ke seluruh AS (hal. 78).

Pola hidup lain yang juga dianjurkan untuk wilayah perkotaan adalah pemakaian angkutan umum massal untuk kegiatan sehari-hari. Untuk kota seperti Jakarta dan sekitarnya, tentu diperlukan perjuangan tersendiri (jangan sampai disebut "pengorbanan" deh, hehe), mengingat kondisi angkutan umum massal cenderung menyedihkan. Disebutkan di buku ini, Wali Kota New York, Michael Bloomberg, menggunakan kereta api bawah tanah atau subway untuk bekerja, meskipun belakangan ada kabar yang menyebutkan pernyataan itu terlalu dilebih-lebihkan.  Kabarnya, Pak Bloomberg naik SUV dulu untuk menuju stasiun subway. Buat saya, fakta bahwa seorang wali kota mau naik angkutan umum saja sudah cukup mengagumkan.

Buku ini cocok sebagai rujukan bagi mereka yang ingin lebih tahu tentang cara hidup yang lebih ramah lingkungan, dengan cara yang sudah diterapkan sendiri oleh penulisnya. Omong-omong, buku ini pun ternyata memakai bahan alami yang kuat meskipun saya pernah tak sengaja merendamnya dalam air sabun saat akan mencuci tas kantor. Tidak ada tinta yang luntur, dan serat kertas yang kasar mempercepat pengeringan buku. Sesuatu yang alami, namun unik.

Setidaknya, kalaupun belum bisa mengajak orang lain, saya ingin bisa mulai dari diri sendiri. Menurut Anda, tindakan sehari-hari apa yang bisa jadi penebus atas perusakan lingkungan yang kita timbulkan selama ini? 
